BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Keberhasilan suatu bangsa dalam melaksanakan pguorzm di
segala bidang akan tergantung pada kemampuan biamgsandiri dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusianya. Safahupaya yang
dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas sumbaya manusia
tersebut adalah melalui pendidikan. Dengan penalidikpribadi dan
kemampuan seseorang akan dapat berkembang juganaaghasilkan
manusia yang berbudaya dan cerdas, sebagaimanaeyaagtum dalam
BAB Il pasal 3 Undang-undang SISDIKNAS No. 20 Tal2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional bahwa :

"Pendidikan Nasional bertujuan untuk mengembangkatensi

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman kaatakwa

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, séesimu,

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negaray demokratis
serta bertanggung jawab”.

Dalam mewujudkan tujuan pendidikan tersebut, malkariikan
adanya lembaga pendidikan formal yaitu sekolah.a§@imana yang
dikemukakan oleh Cece Wijaya dan A. Tabrani Rug$881:2) bahwa :

"Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yaeghpunyai

tanggung jawab untuk terus mendidik siswanya. Untiulsekolah

menyelenggarakan proses belajar mengajar sebajmias tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan”.

Sekolah sebagai suatu sistem memiliki sejumlah korap yang

didalamnya saling terkait antara komponen yang s#ngan yang



lainnya. Komponen-komponen tersebut diantaranyalahdaKepala
Sekolah, guru, kurikulum, fasilitas dan keuangan.

Guru merupakan salah satu komponen pendidikan yeemiliki
kontribusi lebih dan bahkan sangat menentukan @indéeberhasilan
proses pendidikan. Keberhasilan penyelenggaraanligikan tersebut
sangat ditentukan oleh sejauhmana kesiapan guamdadempersiapkan
siswanya melalui kegiatan belajar mengajar. Bgavai mendapatkan nilai
tinggi, maka guru mendapat pujian tetapi apabilagyierjadi sebaliknya,
yakni para peserta didik mendapatkan nilai yanglabn maka kesalahan
akan ditumpahkan kepada guru.

Selain itu Guru sebagai tenaga kependidikan meeupaklah satu
faktor penentu keberhasilan tujuan pendidikan, haguru yang langsung
bersinggungan dengan peserta didik, untuk membetkabingan yang
akan menghasilkan tamatan yang diharapkan. Gurwpakan sumber
daya manusia yang menjadi perencana, pelaku daenpetercapainya
tujuan pendidikan. Untuk itu dalam menunjang kegiaguru diperlukan
iklim sekolah yang kondusif dan hubungan yang laaikar unsur-unsur
yang ada di sekolah antara lain kepala sekolahy, gganaga administrasi
dan siswa serta hubingan sekolah dengan orangstua/sasyarakat

Berdasarkan uraian di atas, maka Kkinerja guru haseislu
ditingkatkan mengingat tantangan dunia pendidikatuki menghasilkan
kualitas sumber daya manusia yang mampu bersaiegadjlobal semakin

ketat. Kinerja gurugerformance) merupakan hasil yang dicapai oleh guru



dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankand&eym yang
didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesamgguserta
penggunaan waktu.

Berdasarkan uraian tersebut, semakin jelas bahwasegr
pembelajaran dapat terlaksana dengan baik jika kdity oleh
kemampuan kinerja guru dalam mengajar. Kinerja peltan bentuk
perilaku yang melibatkan guru pada saat melaksanalgasnya, kinerja
guru pada saat-saat tertentu kadang tinggi kadagegrendah.

Oleh sebab itu guru harus memiliki kompetensi yang
dipersyaratkan, sehingga proses pengajaran di alzat berjalan dengan
efektif dan efisien sesuai dengan perencanaan ieaf disusun. Jika
proses belajar mengajar berjalan secara efektifefiaren, maka dengan
sendirinya dapat meningkatkan prestasi belajarasifdengan kata lain,
baik tidaknya prestasi belajar yang akan dirailh deswa akan sangat
ditentukan oleh kemampuan atau kinerja guru dalawsgs belajar
mengajar.

Dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab tersebut
kemampuan guru dalam mengajar merupakan gambardradég
keahlian, kemampuan, dan keterampilan yang dapabhemntekan
keberhasilan proses belajar di sekolah. Dengan kiemi kinerja guru
dalam proses pendidikan merupakan bagian yang tsangaentukan
tingkat keberhasilan dan lebih jauh dapat dijadikanometer atau alat

ukur kualitas siswanya.



Hasil belajar siswa yang dicapai merupakan hasdraksi antara
berbagai faktor yang saling mempengaruhi satu sama maka dapat
mempermudah atau membantu peserta didik untuk rpantasil yang
optimal. Burhanudin (1990:67) menjelaskan faktdtda yang
mempengaruhi hasil belajar siswa, yaitu faktorrimaé (dari dalam diri
siswa) dan faktor eksternal (dari luar diri siswa).

Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi danentukan
kualitas hasil belajar siswa adalah guru. Artinyghwa baik tidaknya
prestasi peserta didik yang akan diraih sangamntikan oleh kemampuan
atau kinerja guru dalam proses belajar mengajah ®Rarena itu adapun
beberapa karakteristik guru yang diharapkan mampemimerikan
kontribusi lebih dalam kegiatan belajar belajar gagar, antara lain : (1)
Guru memiliki minat yang besar terhadap mata pelajgang diajarkan,
(2) memiliki kecakapan untuk memperkirakan kepriaaddan suasana
hati secara tepat, (3) memiliki pemikiran yang iimeatjf (konseptual) dan
praktis, (4) memiliki kualifikasi yang memadai daldidangnya, baik itu
dalam isi ataupun metode yang digunakan, (5) mikinsikap terbuka, dan
luwes.

Namun pada kenyataannya ada beberapa faktor yangetraokan
rendahnya kinerja mengajar guru dalam dunia pekatdsekarang ini,
seperti : (1) kurangnya motivasi guru dalam mekatkan kualitas diri,
(2) tinggi tuntutan pelayanan pekerjaan yang profes, (3) penempatan

posisi yang tidak sesuai dengan bidang garapan()a,kurangnya



kemampuan dalam menetapkan strategi pembelajararkeldis, (5)
kurangnya proses komunikasi di lingkungan sekokat Idar sekolah, (6)
kurangnya kemampuan dalam pengelolaan kelas.

Tidak hanya itu kualitas guru yang ada saat iniilmesndah. Hal
ini sesuai dengan pernyataan Fatah (2005), bahwa :

"Sebagian besar guru di Indonesia tidak layak m@ngaintuk

tingkat SD, guru yang tidak layak mengajar sebakn§@5.217

orang (49,3%), SMP 167.643 orang (35,9%), SMA 75 68ANG
(32,9%), dan untuk tingkat SMK 63.961 (43,3%)".

Ketidaklayakan guru untuk mengajar salah satunysebdibkan
rendahnya tingkat penguasaan kompetensi yang Kinolieh guru-guru
tersebut. Keadaan ini mendorong lahirnya UndangrugdRepublik
Indonesia NO 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dossalpl ayat 1
dijelaskan bahwa:

"Guru adalah tenaga pendidik profesional dengarmagugtama

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, nielatienilai,

dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan asiakdini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidik@mengah”.

Sesuai dengan Undang-undang tersebut penulis mpulkan
bahwa para pendidik (guru) dituntut untuk memikigialifikasi akademik
dan latar belakang pendidikan yang sesuai dengm®itugas, memiliki
sertifikat pendidik, dan meningkatkan penguasaangaiensi dasar yang
harus dimiliki oleh seorang guru demi meningkatkamu pembelajaran,
sehingga akan berpengaruh terhadap mutu lulusag Yyemar-benar
kompeten sesuai dengan tuntutan dunia luar baikmiisyarakat pada

umumnya maupun dunia kerja pada khususnya.



Adapun upaya yang dapat mengatasi faktor-faktoglp@&mbat yang
dialami oleh para tenaga pendidik dalam memberikantribusi di
sekolah, akan tetapi hal ini perlu memperhatikarbdgai faktor dan
kondisi perkembangan kemampuan belajar yang satadumerlukan
bimbingan atau layanan. Serta mengenal situasi mErkembangan
kebutuhan siswa

Seperti yang sebelumnya telah dikemukakan bahwau gur
merupakan sumber daya manusia yang potensial bagibgngunan
kreativitas siswa dalam berbagai aspek. Partisipgsiu dalam
memberikan pelayanan atau kontribusi bagi peniagkarestasi belajar
siswa sangat diutamakan, artinya bahwa kewajibantaaggung jawab
guru secara formal yang memerlukan penanganansséiarena siswa
adalah warga sekolah yang menjadi tujuan akhir geb@utput” atau
keluaran yang perlu diperhatikan kualitasnya/lumnsa.

Oleh karena itu kontribusi kinerja mengajar gurmildi sangat
penting artinya bagi keberhasilan dan peningkasil lbelajar siswa di
sekolah, selain itu juga secra tidak langsung giapat mengembangkan
berbagai kompetensi kemampuan didalam mengajamgaskebih
termotivasi untuk memajukan dunia pendiikan sehandgpat mencapai
tujuan pendidikan yang efektif dan efisien.

Berdasarkan hal tersebut maka penulis merasa ikertartuk
mengetahui lebih lanjut tentang kontribusi kinerjangajar guru terhadap

peningkatan prestasi belajar siswa. Untuk menirzohgldti harapan



tersebut, maka penulis bermaksud untuk mengada&naliftan dengan
judul:
KONTRIBUSI KINERJA MENGAJAR GURU TERHADAP HASIL

BELAJAR SISWA DI SEKOLAH MENENGAH ATAS SMA
NEGERI Se-KABUPATEN BANDUNG

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumusleerapa
masalah yang akan di teliti di SMA Negeri se Kaltepa8andung sebagai
berikut:
1. Bagaimana gambaran kinerja mengajar guru di SMA eNege

Kabupaten Bandung?

2. Bagaimana hasil belajar siswa di SMA Negeri se ipaben Bandung?
3. Seberapa besar kontribusi kinerja mengajar guhatip hasil belajar

siswa di SMA Negeri se Kabupaten Bandung?

Tujuan Penelitian
Secara umum tujuan dari penelitian ini adalah umhgmperoleh

gambaran yang jelas mengenai kontribusi manajemen guru terhadap
peningkatan hasil belajar peserta didik. Adapunanjkhusus penelitian
ini, yaitu :
1. Untuk memperoleh gambaran yang aktual dan faktoahgenai

kinerja mengajar guru di SMA Negeri se Kabupatendseg.
2. Untuk memperoleh gambaran yang aktual dan fakhegenai hasil

belajar siswa di SMA Negeri se Kabupaten Bandung.



3. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi kin@gagajar guru

terhadap hasil belajar siswa di SMA Negeri se Kabemp Bandung.

Anggapan Dasar
Anggapan dasar merupakan titik tolak dalam mengegkzm
pemikiran mengenai permasalahan yang akan ditgditig mengarah
kepada solusi permasalahan dan memberikan asungpikyet mengenai
permasalahan. Oleh karena itu penulis perlu mekatapbeberapa
anggapan dasar, yang dimaksudkan untuk memberigkekat, bentuk
dan arah argumentasi terhadap masalah sehingga tapandar dari
penyimpangan-penyimpangan pada saat pembahasan nant
Sesuai dengan yang dikemukakan oleh Winarno Surathm
(Suharsimi Arikunto, 1997:58) bahwa “Anggapan daatau postulat
adalah sebuah titik tolak pemikiran yang kebenaranditerima oleh
penyelidik”. Anggapan dasar dari penelitian inilatia
1. Kinerja mengajar guru merupakan hasil kerja yarmguii oleh guru
dalam mengelola kegiatan belajar mengajar, dengamahami
beberapa aspek yaitu: aspek perencanaan pembe)apmiaksanaan
pembelajaran, penilaian (evaluasi) pembelajarantiddak lanjut dari
pembelajaran itu sendiri.
2. Guru merupakan profesi/jabatan atau pekerjaan yaegerlukan
keahlian khusus sebagai guru, Oleh karena itu glituntut untuk

memiliki berbagai kemampuan yang diantaranya: masg bahan



pengajaran, kemampuan mendiagnosa tingkah laka siemampuan
melaksanakan proses pengajaran, dan kemampuan koenigasil
belajar siswa.

3. Hasil belajar siswa merupakan tingkat atau hagilgydicapai siswa
dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas baikmengetahui,
memahami, menyikapi, atau menguasai suatu pengetadalam
materi tertentu menurut ukuran yang ditetapkank héiuran yang
bersifat konkret berupa perolehan nilai prestatjée maupun yang
bersifat abstrak berupa perilaku yang ditampilkizh ciswa.

4. Faktor Eksternal dan Internal pada siswa secaak tidangsung akan

mempengaruhi hasil belajar siswa.

Hipotesis

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara dephanasalah
yang diteliti yang harus diuji kebenarannya. Hal sesuai dengan
pendapat yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikur#t006:71) yang
mengemukakan bahwa: “Hipotesis adalah suatu jawabag bersifat
sementara terhadap permasalahan penelitian, saenpakti melalui data
yang terkumpul”.

Berdasarkan pendapat diatas, maka penulis mengé&aruka
hipotesis sebagai berikut: “Terdapat hubungan yaowitif dan signifikan
antarakinerja mengajar guru dengarnhasil belajar siswa di SMA Negeri

Se-Kabupaten Bandurig.



Adapun variabel dan hipotesis di atas dapat digétabasebagai
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berikut;
Variabel X Variabel Y
KINERJA MENGAJAR / HASIL BELAJAR SISWA
GURU
Gambar 1.1

Hipotesis Penelitian

Variabel X :Kinerja Mengajar Guru
Variabel Y :Hasll Belajar Sswa

Hipotesis dalam penelitian ini adalah “adanya kbosi Kinerja

Mengajar Guru dengan Hasil Belajar Siswa”

Adapun beberapa

indikator

yang menandai

penelitian tersebut, adalah sebagai berikut:

Tabel 1.1

Indikator Penelitian

kedua bselria

Indikator Kinerja Mengajar Guru

(Variabel X)

Indikator Hasil Belajar Siswa
(Variabel Y)

Kemampuan dalam merencanakanindikator dari prestasi belajar siswa di lil

pengajaran, antara lain :

* Menetapkan tujuan pengajaran

= Memilih dan mengembangkan
bahan pengajaran

= Memilih dan memanfaatkan
sumber-sumber belajar

= Memilih media pembelajaran
yang sesuai

Kemampuan melaksanakan

Pengajaran

= Kemampuan membuka pelajarg

= Kemampuan melakukan kegiat
belajar mengajar

= Kemampuan penguasaan

dari 3 aspek yaitu :
1. Aspek kognitif

Pengengamatan/Perseptual
Hafalan/Ingatan
Pemahaman
Aplikasi/Penggunaan
Analisis

Sintesis

Evaluasi

2. Aspek Afektif

AN
AN

komunikasi dan interaksi denga

n

Penerimaan

Sambutan
Penghargaan/Apresiasi
Internalisasi/Pendalaman
Karakterisasi/Penghayatan

at
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siswa 3. Aspek Psikomotorik, pengembangan
= Kemampuan menutup pelajaran terhadap kemampuan motorik dalam
3. Kemampuan mengevaluasi mengingat dan mengkoordinasikan
pengajaran gerakan.
= Kemampuan mengevaluasi
pengajaran
= Kemampuan melaksanakan pre
test
= Kemampuan melaksanakan post-
test
= Kemampuan mengevaluasi diri
dalam melaksanakan proses
pembelajaran.
4. Tindak lanjut
= Menyiapkan evaluasi yang telal
direvisi
= Menyiapkan materi pengayaan
= Mengadakan remedial

=]

Definisi Operasional

Moh. Nazir (1999:141) mengemukakan bahwa "Deffinis
operasional adalah suatu definisi yang diberikapalla suatu variabel
dengan cara memberikan arti atau menspesifikasiatieey maupun
memberikan suatu operasional.”

Definisi operasional merupakan uraian yang menjeéambantara
konsep dari suatu variabel dengan langkah instrufada langkah ini,
peneliti mulai menjabarkan variabel yang akan ditghlam bentuk uraian
tentang apa sebenarnya yang dimaksud dengan ay@igeakan diteliti.
Sesuai dengan pendapat diatas, maka berikut agalghlasan beberapa
istilah yang dipergunakan dalam penelitian iniwyait
1. Kinerja Mengajar Guru

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Noi#brTahun

2005 pasal 20 (a) Tentang Guru dan Dosen, kinegagajar guru



12

adalah, merencanakan pembelajaran, melaksanakansespro
pembelajaran yang bermutu, serta menilai dan mehgesi hasil
pembelajaran. Adapun indikator-indikator yang tpetadalam kinerja
mengajar guru diantaranya :

a. Perencanaan Program Kegiatan Pembelajaran

b. Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran

c. Evaluasi/Penilaian Pembelajaran

Dalam penelitian ini kinerja mengajar guru adalabbdrhasilan
seorang guru dalam mengaplikasikan seluruh kemammgaauntuk
menyampaikan materi pada saat proses pembelajadangsung
dengan memperhatikan kondisi siswa baik itu ekatemaupun
internal serta menggunakan berbagai strategi Ibelejangajar,
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.

. Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar yang dicapai oleh siswa merupakarl hdsraksi antara
berbagai faktor yang saling mempengaruhi satu damaAkan tetapi
tingkat kemampuan siswa dalam belajar tidaklah saasing-masing
siswa memiliki kelebihan tersendiri baik itu darietérampilan,
pemahaman, dan sikap atau keaktifan siswa di dekblasil belajar
siswa dapat dilihat dari 3 aspek yang terdiri dari

a. Aspek Kognitif, aspek ini merupakan kemampuan yaetplu

dituntut kepada siswa untuk dapat mengevaluasirdaeju fakta-
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fakta yang ada, karena ini akan menjadi dasar pagguasaan
ilmu pengetahuan.

b. Aspek Afektif, pada aspek ini merupakan perubakemampuan
emosional yang dialami siswa dalam mengalami dangimeeyati
sesuatu hal.

c. Aspek Psikomotorik, pada aspek ini merupakan pebgeigan
terhadap kemampuan-kemampuan motorik mengingat dan
mengkoordinasikan gerakan.

Dalam penelitian ini hasil belajar siswa merupakaberhasilan siswa

dalam menyerap materi saat proses belajar berlaggstgian

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hariereperubahan

dalam pola fikir dan tingkah laku.

Paradigma Penelitian

Paradigma penelitian diartikan sebagai pola fikngy menunjukan
hubungan antara variabel yang akan diteliti yarkglggus mencerminkan
jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijamwalalui penelitian,
teori yang digunakan untuk hipotesis, jenis dan lgmhipotesis dan
teknik analisis statistik yang digunakan.

Bertolak dari latar belakang, rumusan masalah dan penelitian
penulis menggambarkan kerangka berfikir tersebahingga menjadi

panduan berfikir bagi peneliti yang dapat dilihatla gambar dibawah ini:



SEKOLAH

a.Internal

- Budaya/iklim sekolah

- Komunikasi

- Kerjasama

- Kepemimpinan kepala

sekolah

b.Eksternal

- Masyarakat/Orang tua

- Perkembangan teknologi

- Kebijakan pendidikan

- Pemerintah Pusat/Daeral

U

. TINGKAT PENDIDIKAN
. LATAR BELAKANG
KELUARGA

. PENGALAMAN
MENGAJAR

. LINGKUNGAN
MASYARAKAT

KINERJA MENGAJAR
GURU

- menguasai bahan pengajaran,

- kemampuan mendiagnoga

tingkah laku siswa,
- kemampuan melaksanakan
proses pengajaran,

dan kemampuan menguku

-

U

UNSUR-UNSUR

DALAM MENGAJAR
- Perencanaan
- pelaksanaan

- penilaian dan Evalue

iy

PBM YANG FEKTIF
Guru mampu mengelola kelas
Siswa aktif dalam PBM
Lingkungan sekolah yang
kondusif
Media pembelajaran yang
memadai

Gambar 1.2
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HASIL BELAJAR

SISWA
- Kognitif
- Afektif
- psikomotor

Kerangka Berfikir Kinerja Mengajar Guru Terhadap Ha sil Belajar Siswa
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Keterangan Kerangka Berfikir

Sekolah berada di tengah-tengah masyarakat sehgegpgaa tidak
langsung dipengaruhi oleh lingkungan masyarakatadansekolah itu
berdiri. Selain itu faktor intern sekolah dapat npemgaruhi kinerja setiap
personil yang ada di sekolah termasuk guru, halbgrkaitan dengan
bagaimana kepala sekolah dapat membina dan merybkeha serta
menggali potensi-potensi guru dalam proses pengralaj sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Disamping itu faktor lain yang sangat mempengakimérja guru
dalam mengajar yaitu bagaimana seorang guru mampuagumasai
beberapa kompetensi untuk memenuhi kualifikasi ydipgrsyaratkan dan
mengetahui benar apa yang harus dilakukan deminglesiikan kinerja
mengajarnya, sehingga proses belajar mengajar lds ldapat berjalan
secara efektif dan efisien sesuai dengan perencganag telah disusun.
Dengan kata lain jika proses PBM berjalan dengark bdapat
meningkatkan hasil belajar siswa, karena baik tiglakhasil belajar yang
akan diraih siswa sangat ditentukan oleh kemamplaankinerja guru itu
sendiri.

Hal ini merupakan salah satu siklus apabila dalamsgs
pembelajaran siswa memperlihatkan hasil pencapagdejar yang baik
maka secara tidak langsung baik itu kinerja guau@min sekolah itu
sendiri menjadi sorotan bagi masyarakat khususng#and dunia

pendidikan.
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H. METODE PENELITIAN
1. Metode Penelitian

Berdasarkan masalah yang diteliti, penelitian nménggunakan
metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif delukung oleh
studi bibliografis atau studi kepustakaan, yaituofshan informasi
atau data yang relevan dengan masalah yang diteiglalui
penelaahan berbagai konsep atau teori yang dikdtaokaleh para
ahli. Metode deskriptif digunakan karena permasalajpang diteliti
dalam penelitian ini berkaitan dengan kondisi akty@ng sedang
berlangsung saat ini dan bertujuan untuk membuatusgambaran
tentang suatu keadaan secara objektif tidak semata-terbatas pada
pengumpulan data saja.

Sedangkan penggunaan pendekatan kuantitatif didekiarena
dalam penelitian ini datanya dinyatakan dengan ardgn dianalisis
dengan teknik statistik.

2. Alat Pengumpulan Data

Alat pengumpulan data yang digunakan dalam peaelitii adalah
berupa angket. Angket merupakan salah satu algupgpul data yang
di dalamnya terdiri dari sejumlah pernyataan atatagmyaan tertulis
yang bertujuan untuk memperoleh informasi dari oegen tentang
hal-hal yang diketahuinya. Jenis angket yang diganadalam
penelitian ini adalah angket tertutup atau berstmykyaitu alat

pengumpul data yang berupa formulir yang harus désara tertulis
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oleh responden sebagai jawaban atas pernyataayafsan yang ada
dalam angket.
LOKASI, POPULASI dan SAMPEL PENELITIAN
1. Lokasi
Lokasi penelitian merupakan tempat atau unit asaligang
dijadikan sebagai tempat pelaksana penelitian tatapat pelaksanaan
penelitian atau tempat pengumpulan data penelitfamelitian ini
dilaksanakan di SMAN se Kabupaten Bandung.
2. Populasi
Populasi/universe adalah jumlah keseluruhan darsatken-
kesatuan/individu-individu yang karakteristiknyandek diduga. Ini
sejalan dengan pendapat Akdon dan Sahlan Hadi @804/ang
menyatakan bahwa “ Populasi merupakan objek at&jelsuyang
berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarattsyargentu
berkaitan dengan masalah penelitian. Dalam pegrelitii populasinya
adalah seluruh guru SMA Negeri se Kabupaten Bandung
3. Sampel
Menurut Sugiyono (1994:58) dalam Akdon dan SahlaadiH
(1004:98) mendefinisikan bahwa “ Sampel adalah giaba dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populagersebut”.
Kemudian Singarimbun (1995:150) juga menyatakamvbah
Beberapa besarnya sample (Sampel Size) yang tiambil untuk
mendapatkan data yang respresentatif beberapa itpenel

menyatakan bahwa besarnya sample tidak boleh kutamnd.0%,
kemudian peneliti lain menyatakan bahwa besarnymplea
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minimal 5% dari jumlah satuan-satuan elementenieigary unit)
dari populasi.

Penulis dalam pengambilan sample pada penelitian in
menggunakan teknik Purposive Sampling yang dimaeauls
berdasarkan persetujuan Dosen Pembimbing dan rekizseKepala
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Bandoaka penulis
menarik 6 SMA Negeri untuk dijadikan populasi yamgwakili 19

SMA Negeri se Kabupaten Bandung.



